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BAB IV 

PRESTASI PESANTREN MUKMIN MANDIRI 

 

A. Perkembangan Pesantren Mukmin Mandiri tahun 2006-2009 . 

Berdirinya pesantren Mukmin Mandiri di Waru Sidoarjo adalah 

rumah yang di beli di komplek perumahan Graha Tirta Jl. Bougenvile no 

69  oleh Kiai M. Zakki (Pengasuh Pesantren Mukmin Mandiri) pada tahun 

2004. Rumah pada saat itu masih belum semegah yang sekarang. Rumah 

yang bertingkat dua dan berkamar sepuluh akhirnya di renovasi karena 

keinginan KH. M. Zakki ingin mendirikan pesantren enterpreneur yang 

terinspirasi dari Ayahnya sendiri. 

Keinginan yang kokoh dan tekad yang kuat sedikit demi sedikit 

bangunan rumah tersebut di perbaiki karena ingin segera mendirikan 

pesantren tersebut. Bangunan menjadi tiga komlpek yakni gedung santri, 

mushollah pesantren, dan gudang produksi pesantren. Pada tahun 2006 

bangunan pesantren sudah bisa di gunakan layaknya pesantren-pesantren 

lainya. Pada tahun itu juga mulai peresmian pesantren Mukmin Mandiri. 

Yang pada tahun sebelumnya sudah ada santri yang tinggal sebanyak lima 

orang. 

Pada tahun 2006-2008 kepengurusan masih di pegang langsung 

oleh Kiai Zakki karena beliau harus mengarahkan tentang pesantren 

enterpreneur ini. Bermula dengan memproduksi kopi yang berjudul 

Mahkota Raja Blned Doa. Beliau menjelaskan pesantren Mukmin Mandiri 
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sebisa mungkin membuat santri-santri akan nyaman dan tentram jika 

nyantri di pesantren ini dengan mengajarkan tentang syariat islam setalah 

sholat shubuh dan habis maghrib. Dalam bidang enterprenur mengajarkan 

marketing untuk beriwarusaha. KH. M. Zakki di bantu oleh adiknya yang 

ikut mengurus pesantren tersebut yang bernama Ustadh  M. Arifin Untuk 

mengajar kitab-kitab di pesantren. 

Usaha di bidang enterpreneur juga di ajarkan langsung oleh KH. 

M. Zakki dengan teori tentang wirausaha serta langsung praktek 

pemasaran kopi Mahkota Raja. Hasil ekspor kopi Mahkota Raja sudah di 

pasarkan di daerah Surabaya, Sidoarjo, Lamongan. Karena jaringan KH. 

M. Zakki sudah meluas tentunya pemasaran kopi mudah di terima oleh 

kalangan masyarakat. 

Pada saat itu, KH. M. Zakki memang mendirikan pesantren tidak 

hanya mengaji kitab atau menjadi seorang enterpreneur tetapi beliau ingin 

santrinya kelak menghafal Al-Qur’an. Kemudian KH. M. Zakki mencari 

santri atau guru yang sudah menghafal Al-Qur’an yang bertujuan untuk 

membimbing santri-santri dalam menghafal Al_Qur’an. 

 Dengan santri yang berjumlah sepuluh orang, KH. M. Zakki terus 

ingin mengembangkan pesantrennya agar menjadi pesantren yang berguna 

bagi kedua orang tua, dan ketika santri sudah mengerti dunia luar mereka 

akan berguna bagi masyarakat, nusa dan bangsa.1 

 

1M. Arifin, “Wawancara”, Sidoarjo, 10 Mei 2015. 
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B. Perkembangan Pesantren Mukmin Mandiri tahun 2009-2011 

Pada tahun ini pesantren Mukmin Mandiri mulai terdengar suara di 

kalangan pesantren-pesantren di Surabaya sekitarnya karena letak 

pesantren yang berdekatan dengan Surabaya. Santri-santri baru mulai 

berdatangan untuk mendaftar sekitar dua puluh orang. Dengan 

bertambahnya  santri maka jumlah santri pada tahun ini menjadi tiga puluh 

orang yang menetap. Ada juga santri yang mendaftar tetapi mereka tidak 

menetap di pesantren, mereka ingin mendalami tentang ajaran agama yang 

di ajarkan di pesantren Mukmin Mandiri serta ingin bergabung dalam 

menjalan wirausaha. Santri yang tidak menetap di karenakan keterbatasan 

waktu yang di miliki oleh santri tersebut karena urusanya seperti mengajar. 

Sifat pesantren tidak mengkat untuk santri yang tidak menetap yang 

terpenting adalah usaha dan niat dari mereka untuk belajar di pesantren 

Mukmin Mandiri ini. 

 Pencarian untuk seorang Tahfidh akhirnya di peroleh oleh 

pesantren, seorang santri alumni Madrasatul Qur’aniyah Tebuireng 

Jombang yang bernama Ibrahim Al-Hakim ingin mengabdikan kepada 

pesantren Mukmin Mandiri. Karena di samping mengajarkan tentang Al-

Qur’an juga bisa menjaga kemurnian yang di hafal. Mulailah kurikulum 

untuk menghafal     Al-Qur’an di terapkan pada hari sabtu-minggu. Pada 

awalnya jadwal untuk menghafal Al-Qur’an harus di sesuaikan dengan 

jadwal yang sudah ada, karena itu di ambil dua hari saja setiap habis 

shubuh. 
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 Kepengurusan berpindah kepada santri kepercayaan KH. M. Zakki, 

yang memeprcayakan kepada  Abdul Ghofur yang berasal dari Gedangan 

Sidoarjo. Abdul Ghofur di anggap sudah matang oleh KH. M. Zakki 

karena umurnya yang cukup dan mempunyai jiwa kepemimpinan. Di 

samping menjadi ketua pesantren Abdul Ghofur juga menjadi Manager 

untuk bisnis kopi di pesantren Mukmin Mandiri. 

 Kurikulum pada saat Kepengurusan Abdul Ghofur lebih di perbaiki 

dalam masalah Agama di adakan ngaji kitab setelah habis shubuh untuk 

menambah kitab-kitab yang di ajarkan yakni tentang Fiqih dan masalah 

bidang enterpreneur. Disinilah mulai ada mengadakan teori dan praktek 

tetapi lebih banyak untuk masalah praktek agar jaringan akan lebih 

meluas. Pada tahun 2011 dengan usaha yang giat, pemasaran kopi meluas 

bertambah di daerah Gersik ,Kediri, Madiun. Jadi jumlah daerah di gabung 

pemasaran kopi di daerah Surabaya, Sidoarjo, Lamongan, Gesrik, Kediri, 

Madiun dan terdapat distributor di masing-masing daerah, tentu 

berkembang pesat. Dari segi bangunan masih tetap dengan tahunh lalu 

hanya ada lebih di bedakan menjadi kantor dan perpustakaan dengan wifi.2 

 

C. Perkembangan Pesantren Mukmin Mandiri tahun 2012-2015 

Pesantren Mukmin Mandiri mulai banyak di kenal dari kalangan 

pejabat-pejabat seperti Dahlan Iskan, Gita Wirjawan, Muhaimin Iskadar 

dan artis Ayu Azhari untuk memberi apresiasi tentang pesantren yang 

2Abdul Ghofur, “Wawancara”, Sidoarjo, 05 Juni 2015 
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tidak hanya menjadi pesantren yang mengajarkan syariat islam tetapi juga 

mengajarkan tetnag wirausaha yang penting untuk bekal di masa sekarang. 

Kepengurusan Abdul Ghofur berganti kepada Heri Cahyo Bagus 

Setiawan berasal dari Lamongan lulusan dari UINSA Surabaya jurusan 

PAI tahun 2010. Dalam bidang agama  karena sudah banyak yang 

mengahafal juz 30 Heri Cahyo B.S menerapkan untuk mengahfal Al-

Qur’an setiap hari tetapi tidak di batasi oleh waktu (sebisa santri) karena 

untuk lebih memantangkan dalam hal menghafal Al-Qur’an. Dalam 

pengajaran kitab masih tetap dengan tahun-tahun sebelumnya.  Di bidang 

enterpreneur juga tetap sama lebih memperbanyak dalam praktek terjung 

kelapangan.  

Pada tahun ini pemasaran sudah sangat bertambah pesat karena 

pemasaran bertambah di Jawa Barat daerah Bandung, Sumatra Barat, 

bahkan sampai memiliki jaringan di luar negeri. Ekspor kopi berhasil 

menembus pasar internasional tepatnya di Dubai, Malasyia dan Italia. 

Karena omset yang sampai Milyaran, pesantren Mukmin Mandiri mampu 

membeli komplek rumah di sebelah gedung Pesantren dengan harhga 

senilai 1,6 M yang akan di gunakan untuk gedung baru yang akan menjadi 

asrama karena pada asrama pertama sudah berpenghuni lima puluh santri. 

Semoga ditahun-tahun berikutnya akan lebih bertambah yang mengahafal 

Al-Qur’an serta bertambah pemasaran ekspor kopi yang luas itulah 

harapan dari pesantren Mukmin Mandiri.3 

3 Heri Cahyo, “Wawancara”, Sidoarjo, 17 Mei 2015 
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D. Mengenal Kopi Produksi Santri Mukmin Mandiri 

Sebelum mengenal kopi di pesantren Mukmin Mandiri perlu 

mengenal kopi di Negara Indonesia ini. Secara garis besar, kopi dapat di 

bedakan menjadi 3 jenis yakni: 

a. Kopi Arabika ( coffe Arabica) 

Kopi arabika merupakan jenis kopi yang yang pertama kali di 

kenal dan di budayakan, berasal dari Negara Etipioa dan Abesenia. 

Jenis kopi ini banyak di perdagangkan orangg dan mengalami 

perkembangan pesat hingga akhir abad ke 19. 

Di Indonesia, kopi arabika ini pertama kali di perdagangkan 

baik tingkat local maupun ekspor. Jenis ini yang paling banyak di 

perdagangkan di pasarab dunia yakni mencapai 75 %. Indonesia 

menyumbang 10 % dari total jumlah tersebut. 

Berbagai varientas kopi arabika, yaitu:  varientas Abesenia 

(bentuk pohon lebih kekar bisa di tanam di dataran rendah), varientas 

pesumah (bentuk pohon lebih kekar), Marogo type (ukuran buah lebih 

besar dan kualitas lebih baik), Conensis (biji berukuran sangat kecil, 

kurang produktif). Kopi varintas tersebut banyak di prdagangkan di 

Indonesia termasuk kopi produski Mukmin Mandiri. 

b. Kopi Liberica (Coffe Liberica)  

Kopi liberica berasal dari Angola. Dalam perkembangannya 

kopi ini merambah ke berbagai Negara termasuk di Indonesia sekitar 

tahun 1965. Kopi ini nampaknya kurang mendapatkan respon di 
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Indonesia. di samping minimnya pembeli kopi jenis ini kualutas buah 

dan rendemenya rendah. Inilah factor yang menyebabkann kopi jenis 

ini kurang di gemari dan yidak mendapatkan respon di kalangan usaha 

perkopian. 

Bebrapa jenis kopi liberica ini sebagai berikut: agak peka 

terhadap penyalit, kualitas buahnya relative rendah, berbuah sepanjang 

tahun, ukuran buah tidak merata/ tidak seragam, kopi jenis ini tumbuh 

baik di dataran rendah, harganya juga relative murah, ukuran cabang, 

buah, bunga dan pohon lebih nbesar di banding jenis kopi Arabica dan 

robusta. Varienntasnya bernama Ardonia dann Durvei. Jenis tanaman 

kopi Liberica ini tidak di gunkana dalam pembuatan produksi kopi 

pesantren Mukmin Mandiri. 

c. Kopi Robusta (coffe Robusta) 

Kopi Robusta ini berasal dari Kongo, kopi Robusta tersebar 

cepat ke berbagai Negara karena mempunyai sifat keunggulan. Pada 

tahun 1900 kopi jenis ini masuk ke Indonesia dan mengalami 

perkembangan pesat. Karena sifat keunggulannya kopi jenis ini 

mendapatkan respon di kalangan usha perkopian di Indonesia. 

Dalam konteks ukuran kopi, kopi jenis Robusta memiliki 

ukuran biji besar di banding dengan jenis Arabika dan Liberika. 

Penentuan besar kecilnnya ukuran biji kopi tergantung pada jenis dan 
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pengaruh varietas dari masing- masing jenis kopi tersebut. Pada 

pesntren Mukmin Mandiri menggunakan jenis tipe kopi Robusta. 

Sebagai komoditas unggulan, pengembangan kopi di masa 

mendatang sangatlah penting. Komoditas ini banyak mempunyai nilai 

unggulan di antaranya : masih memungkinkan terjadinya peningkatan 

daya secara optimal karena peluang peningkatan produktifitas dan 

kualitas lahan/ tanaman masih terbuka lebar, kesediaan ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta penyerapan tenaga kerja yang masih 

memadai yang akan terbukanya eningkatan nilai tambah dalam 

eksitensi kopi Indonesia yang sampai sekarang masih di perhitungkan 

di dunia. Terbukti dengan permintaan luar negeri terhadap kopi produk 

Indonesia makin meningkat di karenakan kopi Indonesia sangat khusus 

yang tidak di miliki oleh kopi produk Negara lain.4 

Pesantren Mukmin Mandiri pesantren agribisnis dan agroindustri 

memproduksi kopi biji goreng dan bubuk dengan nama merk “kopi 

mahkota raja blend doa”. Memproduksi kopi tanpa campuran dan bahan 

pengawet (asen). Komposisinya terdiri dari kopi biji jenis Robusta dan 

Arabika. Kemurnian kopi biji menjadi cirri khas kopi santri. Di samping 

itu dengan di cantumkan lend doa dan menjaga keistiqomahan rasa 

merupakan keunggulan dan kebanggaan tersendiri bagi pesantren. 

4 Muhammad Zakki, “ Kopi Eksor Intregasi Industri Hulur-Hilir”, (Jawa Timur: Lembaga 
Penelitian dan Penerbitan Provinsi Jawa Timur,2007), 161. 
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Mencantumkan kata blend doa dalam kemasan tentunya pasti ada 

alasanya serta sudah halal yang di sahkan oleh Menteri Ulama Indonesia 

(MUI). Ada sebuah keyakinan di kalangan pesantren dan masyarakat 

umum, bahwa setiap sesuatu yang di doakan dan di buat melalui proses 

riyadhah dan doa-doa, akan menghasilkan sesuatu yang istimewa dan 

keberkahan. Seperti halnya dengan penyantuman blend doa insya allah 

akan menjadi keberkahan bagi seseorang yang meminum kopi mahkota 

raja. 

Kopi ini di proses secara professional (taste dan kualitas), juga dip 

roses melalui spiritual (riyadhah, puji-pujian dan doa-doa). Sebelum 

prosese produksi kopi di doakan dengan bacaan manaqib dan khatmil 

Qur’an (hafalan al-Qur’an) oleh para kiai dan santri. Menjadi daya dorong 

dalam percepatan produksi dan distribusi, di luar akal manusai campur 

tangan malaikat dalam prosese produksi dan pendostribusian santri. 

Kopi Mahkota Raja sebuah produksi yang langkah di kalangan 

komunitas perkopian. Bahkan kopi Mahkota Raja satu-satunya kopi doa 

yang di produksi di Indonesia. Penyebutan kata blend doa lebel kemasan 

kopi santri menjadi menarik di kalangan pembeli. Semakin melegenda 

sebuah produk maka semakin cepat di kenal dan dasyat daya jualnya. 

 

E. Prestasi Santri 

Santri yang menetap di pesantren Mukmin Mandiri adalah rata-rata 

dari mahasiswa yang berasal dari UIN Sunan Ampel, Universitas Sunan 
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Giri, bahkan ada yang dari pasca sarjana Universitas Airlangga Surabaya. 

Dengan kegiatanya menjadi mahasiswa pasti sangatlah sibuk karena tugas-

tugasnya yang sangat banyak untuk menjadi mahasiswa. Tetapi santri 

pesantren Mukmin Mandiri sangat pintar untuk mengatur waktu dan cara 

kerja mereka. Kuliah di atur secara demokratis, tanpa meninggalkan 

tanggung jawabnya menjadi santri yang di wajibkan menghafal Al-Qur’an 

serta sebagai santri entrepreneur. Merekas bisa membagi dengan sangat 

profosional. 

Dalam menghafal Al-Qur’an santri melakukan dengan perlahan-

lahan asalkan istiqomah sehingga santri minimal sudah menghafal juz 30 

atau juz amma tetapi juga ada yang sudah menghafal Al-Qur’an sampai 20 

juz. Tanpa mengeluh santri di pesantren Mukmin Mandiri karena niat dan 

tekat mereka sangat kuat untuk menjadi santri hafidh dengan berjiwa 

entrepreneur. 

Prestasi pada jiwa masing-masing santri sudah bisa di buktikan 

dengan kegigihan dalam menjalani aktifitas dan kegiatan di pesantren 

khususnya dalam menghafal Al-Qur’an. Santri pesantren Mukmin Mandiri 

di ajarkan menjadi santri yang mandiri tanpa membenai kedua orang 

tuanya. Kedua orang tua mereka akan sangat bangga karena di pesantren 

anaknya menghafal Al-Qur’an untuk mendapat pahala di akhirat. Untuk di 

dunia jugha mendapatkan kenikmatan karena santri  mendapatkan gajih 

tanpa meminta lagi kepada orang tua mereka 
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Untuk saat ini masih belum ada yang menjadi alumni karena santri 

di pesantren Mukmin Mandiri merasa betah sehingga krasan dengan 

kurikulum yang di ajarkan di pesantren ini. Santri merasa ketika berada di 

pesantren mereka tidak boleh di gunakan untuk bermain-main atau 

membuang waktunya degan percuma. Apalagi pesantren yang mereka 

tempati adalah pesantren yang akan bisa menentukan masa depanya 

dengan bekal  dunia dan akhirat. Mereka tidak perlu repot untuk 

memikirkan pekerjaan karena di pesantren sudah di gembleng dan di didik 

secara matang tentang entrepreneur, karena itu adalah tujuan dari 

pesantren Mukmin Mandiri. 

 

F. Pemasaran Kopi Mahkota Raja 

Kegiatan manusia yang paling menonjol dalam kehidupan di dunia 

adalah bekerjha untuk mencari rizki dan mendapatkn rizki yang halal. Dari 

pagi sampai sore di bebagai bidang pekerjaan masng-masing. Dari segi 

semangat seseorang tersebut sebagian orang berkrja dengan rajin, dan ada 

sebagian yang kurang semangat. Jadi siapa yang yang sungguh-sungguh 

akan mendapatkan hasil yang di inginkan jika malas akan tidak 

mendapatkan hasil yang ada hanyalah membuang waktu belaka. 

Di lihat dari Penjualan kopi di pesantren Mukmin Mandiri dengan 

rata-rata tiap bulan mencapai 30-35 ton tiap bulan. Sebuah angka yang 

sangat mengejutkan untuk target perbulan. Tentu bisa di bayangkan betapa 

giat santri-santri yang berada di pesantren Mukmin Mandiri untuk 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

74 
 

mendapatkan hasil yang memuaskan untuk pesantrennya. Jumlah tersebut 

penghasilan di tahun  awal berdirinya 2006 hingga tahun 2014. Sedangkan 

tahun 2015 penjualan tiap bulan mencapai 30-45 ton. Kopi di jual dengan 

harga per/kg Rp. 32.500.00- Rp. 35.000 (biji goreng dan biji bubuk). Bisa 

dibayangkan berapa omset 1 bulan hasil dari produksi kopi pesantren 

Mukmin Mandiri. 1 ton sama dengan 100 kg dikalikan 32.500 hasilnya 

yakni 32.500.000,00 perbulan. Pesantren Mukmin Mandiri Alhamdulillah 

mengahsilkan omset sebesar demikian. Jika di tanya kerugian sampai saat 

ini kerugian belum pernah terjadi, hanya saja berkurang sedikit dari omset 

biasanya. 5 

Penjualan kopi Mahkota Raja mengekspor dalam negeri maupun 

luar negeri. Jaringan dalam negeri di antaranya di pulau Jawa di antaranya 

Surabaya, Sidoarjo, Lamongan Malang, Bandung, Madura, Jakarta. Di 

Sulawesi letaknya di Maluku dan Ternate dan di pulau Kalimantan di 

daerah Banjarmasin dan Samarinda Adapun penjualan kopi Mahkota Raja 

di luar negeri yakni di Negara Malasyia, Negara Dubai, dan Negara Italia. 

Tidak heran jika untuk mengekspor kopi hingga di luar Ngerei karena KH. 

M. Zakki sangat mempunyai banyak jaringan, termasuk sahabat-sahabat, 

rekan kerja yang bisa di ajak kerja sama untuk mengembangkan usaha 

kopi Mukmin mandiri. 

Para santri Pondok Pesantren Mukmin Mandiri Agribisnis dan 

Agroindustri, Waru, Sidoarjo patut berbangga karena menjadi satu-satunya 

5 M. Zakki, “Wawancara”, Sidoarjo, 17 Mei 2015 
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produsen kopi bubuk sambil mengenyam pendidikan di pondok pesantren. 

Kopi yang diberi merek Kopi Mahkota Raja itu bahkan sudah berhasil 

menembus pasar internasional, tepatnya di Malaysia dan Dubai. Tiap 

bulan mesti melakukan pengiriman dua truk ke dua negara tersebut.  

Di pasar internasional  kopi produk asli pesantren itu justru lebih 

laku dibanding di Jawa Timur sendiri. Di Jawa Timur, kopi khas pesantren 

ini dijual dengan harga Rp 30-35 ribu per kilogram, namun di pasar ekspor 

dilego dengan harga Rp 60-70 ribu per kilogram. "Karena omsetnya makin 

besar, kami sekarang ingin menjajal pasar Eropa," ujar KH. M. Zakki. 

Stategi pemasaran pesantren Mukmin Mandiri sangat bagus 

dengan pmasaran di pasar tradisoional dan yang uniknya pesantren 

Mukmin Mandiri juga bekerjasama dengan komunitas pesantren-pesantren 

lainya untuk di ajak bekerjasama. Oleh sebab itu pesantren mukmin 

Mandiri dalam mengekspor tentu menghasilakn omset di luar target. 

Penghasilan dari penjualan kopi di tujukan untuk santri, karena 

santri di pesantren Mukmin Mandiri tidak di pungut biyaya atau free. 

Justru mereka di gajih menurut gajih UMR rata-rata Rp 1,2 juta sampai Rp 

2,2 juta per bulan. Dengan fasilitas pesantren yang nyaman tentunya santri 

akan merasa senang. Melakukan kegiatannya sebagai santri untuk belajar 

agama dan melakukan kegiatan santri untuk melakukan kegiatan 

entrepreneurship.  

Di mulai dari berdirinya pesantren Mukmin Mandiri tahun 2006-

2015 sudah bisa di lihat dari hasil mengekspor kopi. Pesantren Mukmin 
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Mandiri mampu membeli rumah di perumahan Graha Tirta  yang letaknya 

di samping gedung pesantren Mukmin Mandiri seharga 1,6 Milyar yang di 

akan di buat untuk gedung baru untuk tempat tinggal santri. Karena jumlah 

setiap tahun bertambah. 

Banyak perkembangan di pesantren Mukmin Mandiri karena 

pengasilan mengekspor kopi Mahkota Raja. Dari jumlah santri 

bertambahnya karena dari santri yang sudah tinggal di pesantren  

mengajak temanya untuk bergabung di pesnatren Mukmin Mandiri, dan 

ada juga dari jaringan KH. M. Zakki ketika berdakwah serta 

mempromosikan esantren Mukmin Mandiri 

 

G. Jumlah Santri 

Data Santri Pesantren Mukmin Mandiri 2006-2015 

No Nama Alamat  

1 diki dzikrul arifin Surabaya  

2 M. ridwan  Tuban  

3 Yusuf Muhaimin Sidoarjo  

4 Mifathul Khairi Nganjuk  

5 M. yanto  Tuban  

6  M. cahyo  Tuban  

7 Muhammad Mukhlis  Lamongan 

8 M. Nur Kholis Jombang  

9 Ahmad Kurniawan Jember  

10 Ismail Surabaya  

11 ahmad romadhoni Mubarok Mulyosari  

12 Wadra ilham  Sumatra Barat 
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13 Heru Susilo  Pandugo  

14 Heri Cahyo Bagus Setiyono Lamongan 

15 Muhammad Saiful Huda Kediri 

16 Ferdian  Maulana  Surabaya  

17 Hendri  Jakarta  

18 Ibrahim Alhakim Waru Sidoarjo 

19 Sholikhin  Surabaya  

20 Ramdhani  Sidoarjao  

21 elfa cahyati Ujung Pngka 

22 Hariyanto  Lumajanng 

23 Hariyono Bojonegoro  

24 Fuad Kediri  

25 Fitro Akbar Ahmad sukodono  Sukodono Sidoarjo 

26 Fikri Lamongan 

27 Ahmad Denial Gersik 

28 Avan Fauri Gersik 

29 M. Arik Kediri  

30 M amir hifayatullah Balen bojonegoro 

31 Amir Zainudin Mojokerto 

32 Muhammad Syukron Ali Jepara  

33 Agus Putra  Bukit Tinggi Sumatra Barat 

34 M . Agus   Mojokerto 

35 Zainal  Surabaya  

36 Nur Rosyid Sidoarjo  

37 Fadhli Muhammad Jombang  

38 Muhammad Afandi  Sukodono Sidoarjo 

39 Ahmad Nur sholeh Rungkut Menganggal 

40 Abdullah  Probolinggo 

41 Abdul Ghofur Gedangan 

42 Abdul Aziz Ambeng-ambeng Waru Sidoarjo 
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43 Yusuf Nur Afandi Petemon Timur 

44 Wildan lukman Jl. Kyai Ghoza Lumajang 

45 Wartono Prambon siodarjo 

46 M. Ubaidillah Waru Sidoarjao 

47 Tedi Kalibaru kabupaten Cianjur 

48 Sulistiono Tulung Agung 

49 Rizki Amalia Menganti Gersik 

50 Muhamma zayyin Murtadho Besuk Sambung Rejo Sukodono 

 


